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WAKTU YANG ALFA: Danario bersama Gerson Poyk, Hamsad R:
eerpencerpen mereka di Graha Bakti Budaya TIM
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ananto bets’axﬁxfg d:mwgmﬁls ' dep melerriparkan racikan kembang se-

santri putih=putih- l(:ngl&ap*df.eu Ytamamyemg menyembur dari ekor kain

ngan kopiah dan‘§orban’ yaﬁg “panjang yang mereka sepak, Danarto
diselempangkan di bahti, diduk ber- ' bertutur tanpa seorang tokoh di dalam
tafakur di selembar tikar gelaplebar; Ta * Ceritanya. ’Saya memang sedang me-
bukan tengah shalat.:Tapi, sasfrawan. - . pyorot tragedi Banyuwangi,”’ katanya.
“yang memang kmp terlibat berpakm - Lantas kisah diamini dan ‘kiai’
_ Danano tewas dikeroyok tiga orang nin-

“““ ja'di hadapan'publik sastranya. Mayat--
pada 'I‘»uhan atas segala kesombongan ¢ hya.diseret tetap dalam tikar gelap le-
sEndneiogt bamye, tapi yang tetap membahagia-

Lafa.lnya ini dirangkai dalam kisah kannya ia masih dikelilingi sembilan
sastra berjudul Waktu Yang Alfa. Diba-  penari ayu-ayu: *’Danarto, gué laporin
“wah sembmatlampu bexwamakunmg IukeLia Aminuddin,'* teriak nyaring

{miagic, Danarto dudyk penymr SutalﬂJLCaizomn Bachn dari
andengansembllmﬁmibedayo iplo3' kursi penofiton. *:
yang lemah gemulai dan ayn-ayu. ... Tafakur, muospeks‘, pmtes, dan aJak~

‘Diiringi dengung gending sakral Ke- anbergemblra untuk menghadapi hidup
raton, Danarto mengurai keji demi keji _ dengan optimis tersurat dan tersirat da-
yang dengan entengnya dilakukan oleh lambacaancexpenﬁnpat tokoh kawak- ;.
manusxaswamabangsa. Semientara itu, - an cerpenis Tanah Air. Ajang ini sekali-
; D, b@ssﬁakénggundm gus kian menggelorakan kegairahan:

& Hamsad, Putu, dan Ge ..
Tarhbat Perang Sumnngah PR

Wi, dan Putu Wijayai tampil memukau:dengan membacakan.
kemann 'Danarto sendiri membacakan oerpennya berjudul Waktu Yang Affa, . .
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bexsasua dan mengapresiasi dengan cer-
das segala kejadian yang berlangsung
dengan urgkapan sastra.

; Itulah yang terpancar dari pentas
pembacaan cerpen di gedung Graha.
Bhakt Budaya Taman Ismiail Marzuki,
Kamis malam lalu (10/12). Menutup
?mgkman acara Festival November

998, para pendekar cerita pendek Ta-
nah Air; Gerson Poyk, Hamsad Rang-
kuti, Putu Wijaya, dan Danarto melon-
. tarkan kisah-kisah berplot yang hangat
sekal lgus menyer;ggol. i

Mengawah pfnm dengan uraian
konsep sastraayg yang selalu memilih
]alan teng; memaparkan teo-
nnyatentang 2 ,j'dupan yang sélalu saja







